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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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MAKNA SIMBOLIK PERMAINAN CINGCIRIPIT  SERTA 
MANFAATNYA BAGI PENDIDIKAN KARAKTER ANAK 
 
Nursyifa Azzahro 





In this paper, the writer will discusses Cingciripit game. Cingciripit game is a traditional game of Sundanese 
society which meaningful and useful for the implementation of character education of children. This 
research aims to reveal the symbolic meaning of the game and the song accompaniment, and the moral 
values contained in this game. In addition, this research also aims to reveal the benefits of the cingciripit 
game in the implementation of character education for children. The data uses audio-visual recordings. The 
data is presented by using the observation method with non-participant and interview techniques. Data are 
analyzed by using semiotic approach. From this research, it is known that the Cingciripit game has the 
symbolic meaning indicated by instruments such as the hands and fingers as the object of a sign which 
represent tulang bajing (bones of squirrels) and wulu pare (rice shoorts). In addition, the symbolic meaning 
contained in the game is about leadership. While the moral value is about education, which is taught to 
always be focused, agile, and meticulous. The meaning and moral value certainly play a major role for 
character education of children. Therefore, this research presents to provide advice for educators to make 
the traditional game as a learning media. 




Dewasa ini, dunia tengah memasuki era digital yang mengandalkan kekuatan teknologi di segala bidang, 
untuk segala kalangan, dan di pelbagai tujuan. Salah satu ciri khas dari era digital yaitu kepraktisan. 
Kepraktisan teknologi membuat orang-orang di dunia perlahan meninggalkan kehidupan yang serba 
tradisional. Segala kepraktisan yang dibuahkan oleh teknologi mungkin membuat orang-orang merasa 
efisien dalam menghabiskan waktu. Akan tetapi, untuk beberapa hal, seperti pendidikan, kepraktisan 
belum tentu menjadi solusi terbaik. Misalnya dalam membentuk karakter anak, manusia tidak dapat 
bergantung sepenuhnya dengan kepraktisan teknologi. Contoh kecil dari kasus ini adalah permainan 
anak-anak. Pada zaman dahulu, anak harus bertemu dengan teman-temannya, berdiskusi  mengenai 
permainan apa yang hendak dimainkan, bekerjasama, tertawa, dan bersosialisasi. Sementara pada zaman 
digital ini, anak-anak hanya cukup bermain di dalam kamar dengan perangkat teknologinya, tanpa 
membutuhkan teman untuk bekerjasama, bergaul, tertawa, dan saling berkomunikasi secara langsung. 
Dari contoh kecil ini, dapat ditarik simpulan sementara bahwa permainan tradisional menunjukkan 
banyak afeksi positif dengan teman sebayanya. 
Setiap suku di Indonesia ini memiliki permainan tradisional masing-masing, termasuk suku 
Sunda. Pada zaman dahulu, permainan tradisional suku Sunda diciptakan dan dimainkan pada dua 
waktu, yakni musim panen dan pada saat bulan purnama. Pada saat musim panen, para petani melakukan 
syukuran, sementara anak-anak mewujudkan rasa syukur itu dengan bermain-main di pesawahan milik 
orangtua mereka. Pada masa-masa seperti ini, anak-anak kerap kali memainkan permainan-permainan 
tradisional. Selain itu, anak-anak kerap berkumpul dan bermain di malam bulan purnama. Pada zaman 
dahulu, listrik belum dinikmati di seluruh penjuru negeri seperti dewasa ini sehingga ketika malam hari 
merupakan waktu yang sangat mencekam karena gelapnya. Akan tetapi, apabila malam bulan purnama, 
malam hari menjadi terang, sehingga warga berhamburan keluar dan anak-anak bersenang-senang 
dengan bermain permainan tradisional. Permainan tradisional masyarakat Sunda terdiri dari dua jenis, 
yakni permainan murni dan permainan campur lagu. Ciri khas permainan murni adalah permainan yang 
tidak diiringi dengan lagu apapun, misalnya congklak, petak umpet, dan lain sebagainya. Sementara 
permainan campur lagu adalah permainan yang diiringi dengan lagu pengiringnya, atau dalam bahasa 
Sunda disebut dengan kawih.  Contoh permainan campur lagu dalam budaya Sunda adalah tokecang, 
paciwit-ciwit lutung, cingciripit, dan lain sebagainya. 
Permainan cingciripit merupakan pengganti hompimpa dalam budaya Sunda. Cingciript 
dimainkan sesaat sebelum permainan lain dimulai. Tujuannya adalah untuk menentukan kucing atau 




orang yang bertugas mengejar atau berjaga, sesuai dengan jenis permainannya. Cingciripit, seperti yang 
telah disebutkan di atas, merupakan permainan campur lagu. Kandungan nilai dapat dilihat dari dua 
aspek, yakni aspek linguistik (lirik lagu) dan aspek nonlinguistik (piranti).  
Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap makna simbolik permainan dan lagu pengiringnya. 
Selain itu, pada tulisan ini, penulis akan mengungkap kandungan nilai, serta manfaat permainan 
cingciript tersebut bagi pendidikan karakter anak. Tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
penggiat pendidikan agar permainan tradisional daijadikan pertimbangan sebagai salah satu media 
pembelajaran di institusi formal, informal, maupun nonformal. Sementara bagi para peneliti, tulisan ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.   
 
KAJIAN TEORI 
Penelitian ini menggunakan teori segitiga makna atau model triadik yang digagas oleh Peirce (dalam 
Vera, 2014), komponen dari model triadik tersebut meliputi tanda, objek, dan interpretan. Hal ini 
dijelaskan oleh Fiske (2006: 63) dalam Vera (2014). 
 
“Tanda adalah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang untuk sesuatu dalam beberapa hal 
atau kapasitas. Tanda menunjuk pada seseorang, yakni, menciptakan di benak orang 
tersebut suatu tanda yang setara, atau suatu tanda yang lebih berkembang, tanda yang 
diciptakannya dinamakan interpretan dari tanda pertama. Tanda itu menunjukkan sesuatu, 
yakni objeknya”. 
 
Peirce (dalam Vera, 2014) menggambarkan model triadik atau segitiga makna tersebut dengan suatu 
bagan berikut. 
 
Sign atau tanda adalah sesuatu yang berbentu fisik, serta dapat diungkap menggunakan panca indera. 
Tanda merepresentasikan sesuatu lain yang berada di luar tanda tersebut. Sementara objek yaitu acuan 
dari tanda yang merupakan konteks sosial yang menjadi referensi suatu tanda. Terakhir, interpretan atau 
pengguna tanda merupakan konsep pikiran dari sesuatu yang menggunakan tanda dan menurunkannya 
ke dalam makna tertentu. Dengan kata lain, interpretan yaitu makna yang terdapat di benak seseorang 
mengenai suatu tanda. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi terhadap anak-anak di desa Dompyong 
Wetan kecamatan Gebang kabupaten Cirebon. Anak-anak tersebut merupakan masyarakat Sunda dialek 
Cirebon. Data didapatkan dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap (Sudaryanto, 1993), 
dalam teknik ini, posisi peneliti hanya sebagai pengamat bukan sebagai pihak yang terlibat untuk 
membuat data. Selanjutnya, untuk mengokohkan penelitian ini, penulis juga menggunakan teknik 
wawancara terhadap orang yang menggeluti bidang budaya dan bahasa Sunda secara mendalam. Dalam 
menganalisis data tersebut, penulis menggunakan pendekatan semotika yang mengkaji tanda sebagai 
objek kajiannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ada beberapa hal yang akan dibahas dalam pokok kajian ini, yakni cara bermain permainan cingciripit, 
makna simbolik piranti, lagu pengiring, makna dari tanda yang terkandung pada lagu pengiring, serta 









Cingciripit berasal dari dua kata, yakni cing dan ciripit. Cing berasal dari kata cicing dalam bahasa 
Sunda yang artinya diam. Sementara ciripit berarti diimpit-impit. Hal ini merujuk pada cara bermain 
permainan cingciripit, yaitu adanya tangan yang terbuka dan adanya jari-jari para pemain yang 
berkumpul dan berdiam diri di dalam tangan yang terbuka tersebut. Pada saat jari-jari pemain telah 
berkumpul di tangan yang terbuka tersebut, permainan dapat segera dimulai. Permainan dimulai ditandai 
dengan bernyanyinya para pemain. Lagu yang dinyanyikan adalah lagu pengiring permainan cingciripit. 
Setelah lagu selesai dinyanyikan, tangan yang terbuka tadi menguncup dan jari-jari yang berkumpul di 
tangan terbuka tadi harus sesegera mungkin diangkat. Apabila jari terlambat diangkat, maka akan 
terjebak dalam tangan yang menguncup. Orang yang memiliki jari tersebut didapatkan sebagai kucing 
dalam permainan selanjutnya. 
 
Makna Simbolik Piranti 
Piranti yang terdapat pada permainan cingciripit ini hanya dua, yakni tangan dan jari. Akan tetapi, akan 
menjadi dua bentuk, yakni tangan membentuk terbuka dan menguncup. 
 
 Tangan yang Membuka 
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, bahwa dalam permainan ini, akan ada tangan yang 
membuka dan menguncup. Tangan tersebut adalah milik tangan orang yang paling tua di antara 
para pemain. Yang memiliki tangan tersebut, disebut ketua atau pupuhu. Tangan seorang yang 
membuka menggambarkan terbukanya seorang pimpinan akan aspirasi dan sebagai tempat 
perlindungan para bawahannya yang dimainkan oleh para pemain cingciripit. 
 Jari Berkumpul 
Jari-jari yang merapat dan berkumpul di dalam tangan yang terbuka menggambarkan persatuan dari 
seluruh pemain. Jari-jari ini diinterpretasikan sebagai para anggota kelompok yang siap hidup 
bersama dan siap hidup berada di bawah pimpinan ketua. Hal ini digambarkan pula dengan 
teiringnya lagu pengiring permainan selama jari-jari berada di tangan terbuka milik ketua. 
 Tangan yang Menguncup 
Sementara tangan menguncup setelah lagu pengiring selesai dinyanyikan, diinterpretasikan sebagai 
berakhirnya masa kepemimpinan ketua dan akan menjadi boomerang bagi para anggota yang tetap 
bergantung hidupnya dengan ketua tersebut. Apabila para anggota terus-menerus ada di naungan 
pemimpin yang telah habis masa jabatannya, maka ia akan sengsara, karena percuma bergantung 
kepada orang yang sudah tidak memiliki kekuatan. Tangan yang menguncup diinterpretasikan 
sebagai ancaman atau jebakan bagi para anggota kelompok. 
 Jari Mengangkat 
Jari yang mengangkat merupakan suatu tindakan responsif akan ancaman yang terjadi. Apabila 
anggota tetap berada di dalam naungan yang digambarkan dengan tangan yang menguncup, maka 
ia berada dalam bahaya dan telah terjebak. Dalam permainan, jari yang terlambat diangkap akan 
terancam. Selanjutnya, pemilik jari tersebut akan menjadi kucing pada permainan selanjutnya. 
 
Lagu Pengiring dan Makna Simboliknya 
Di dalam lagu pengiringnya, terdapat tanda yang direpresentasikan ke dalam suatu objek, kemudian 
diinterpretasikan ke dalam suatu interpretan, sesuai dengan teori segitiga makna. Sebelum menganalisis 
tanda atau semiosis di dalam lirik lagu tersebut, berikut adalah lirik lagu pengiring permainan cingciripit 
untuk masyarakat Sunda dialek Cirebon. 
 
Lirik Lagu Cingciripit Arti 
Cingciripit tulang bajing kacapit 
Kacapit ku wulu pare 
Wulu pare seuseukeutna 
Cingciripit tulan tupai terjepit 
Terjepit bulu padi 
Bulu padi yang tajamnya 
 
Dari lirik lagu pengiring tersebut, terdapat dua tanda yang direpresentasikan oleh objek, yakni tulang 
bajing /tulang tupai dan wulu pare /bulu padi. 
 




 Tulang bajing (Tulang Tupai) 
Tulang bajing direpresentasikan oleh jari tangan para pemain permainan cingciripit. Tulang bajing 
merupakan simbol dari kelincahan yang merupakan ciri khas dari binatang bajing atau tupai. Merujuk 
pada teori segitiga makna,  tulang bajing merupakan suatu tanda, direpresentasikan oleh jari tangan 
yang merupakan objek, dan diinterpretasikan dengan kelincahan yang merupakan suatu interpretan. 
Berikut penggambaran bagannya. 
 
Dari bagan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa makna simbolik dari tulang bajing atau 
tulang tupai adalah kelincahan. Dari tanda tersebut, permainan ini mengajarkan anak-anak mengenai 
kelincahan. 
 Wulu pare (Bulu Padi) 
Wulu pare direpresentasikan oleh tangan yang membuka. Wulu pare atau bulu padi atau jerami sering 
digunakan sebagai jebakan oleh anak-anak terdahulu pada saat bermain di sawah, sehingga jerami 
identik dengan sesuatu yang berbahaya. Oleh karena itu dalam lagu pengiring cingciripit, 
digambarkan seuseukeutna atau yang tajamnya. Wulu pare merupakan suatu tanda, sementara 
objeknya yaitu tangan yang membuka (yang nantinya akan menguncup), dan diinterpretasikan 
menjadi jebakan. Berikut bagannya. 
 
Dari bagan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa makna simbolik dari wulu pare yaitu 
jebakan. Pelajaran yang dapat diambil dari tanda ini adalah anak-anak harus fokus, teliti, dan berhati-
hati dengan marabahaya yang memungkinkan ada di hadapannya. 
 
Makna Simbolik Permainan 
Permainan cingciripit mengandung nilai persatuan, kepemimpinan, dan pendidikan. Nilai persatuan 
ditunjukkan dengan orang-orang yang berkumpul dan bersatu, direpresentasikan dengan jari tangan 
yang berkumpul pada tangan yang membuka, dan diinterpretasikan mengandung nilai persatuan. 
Sementara nilai kepemimpinan ditunjukkan oleh seorang ketua yang direpresentasikan dengan tangan 
milik ketua yang membuka dan menguncup. Kemudian tangan tersebut diinterpretasikan sebagai 
kekuatan seorang pemimpin yang dapat menampung aspirasi anggota kelompok, serta menjadi naungan 
bagi mereka. Akan tetapi, pemimpin juga dapat menjadi ancaman bagi para anggota kelompoknya jika 
sudah terlalu berkuasa. Dari sekian banyak muatan nilai yang dikandungi permainan ini, terdapat nilai 
pendidikan yang mengajarkan pemain (dalam hal ini anak-anak) agar menjadi pribadi yang lincah, gesit, 
teliti, fokus, dan berhati-hati. 
 
SIMPULAN 
Dari analisis tersebut di atas, dapat ditarik simpulan bahwa permainan cingciripit mengandung nilai 
pendidikan yang termuat dalam piranti, lagu pengiringnya, dan tanda yang terdapat di lagu pengiring 
tersebut. Muatan tersebut dapat membentuk karakter positif pada anak jika tetap ditanamkan  melalui 




pelestariannya. Pelestarian permainan ini dapat dilakukan di lingkungan bermain, maupun di instansi 
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